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Abstrak

Gelar wicara di televisi dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran bahasa &
sekolah. Sekolah yang dimaksud satuan pendidian Sekolah Menengah
terkait dengan kompetensi dasar mengomentari tanggapan orang las
presentasi hasil penelitian dan menjelaskan hasil wawancara tentang
narasumber terhadap topik tertentu. Hal ini sebagai wujud dari pemanfaat
dan teknologi yang ada pada media elektronik. Dengan demikian, gek
televisi, seperti Mata Najwa yang permah mendapatkan penghragaan
sebagai Program Talk Show Terbaik Tahun 2014 dapat dijadikan salah
media dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata kunci: gelar wicara, pembelajaran bahasa Indonesia

A. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, khususnya wus
pendidikan Sekolah Menengah Atas bertujuan agar siswa dapat mems
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar untuk berbaga:
Pemahaman yang dimaksud tentu terkait dengan menyimak, berbicara, me
menulis sebagai aspek dari keterampilan berbahasa. Salah satunya dalam &
dasar mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil peme
menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap top
Dalam kompetensi dasar tersebut, anak dituntut memiliki keteramp
memahami dan mengemukakan sesuatu, apakah dalam bentuk pertanyaz
ataupun menjelaskan sesuatu terhadap pemnyataan yang telah disims
elektronik, seperti televisi, dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajan

Indonesia untuk memahami kompetensi yang dimaksudkan.
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Televisi dipercaya mampu memberikan pengaruh dari segi sikap dan perilaku
penonton sehingga akan membawa dampak dalam kurun waktu Jjangka pendek
ataupun dalam jangan waktu yang panjang. Salah satunya, program yang ditawarkan
oleh stasiun televisi. Sebagai contoh, program acara gelar wicara Mata Najwa yang
disiarkan stasiun° Metro TV dengan genre berita. Program acara yang mendapat
penghargaan KPI Award sebagai Program Talk Show Terbaik Tahun 2014 dengan
mengedepankan karakter jangkar berita, Najwa Shihab, menjadikan program tersebut
tidak sekedar bincang-bincang, tetapi sebuah investigasi mendalam dari narasumber —
aktor politik dan hukum- yang dihadirkan. Narasumber pun tidak memiliki
kesempatan lama untuk berpikir dalam memberikan Jawaban sehingga begitu
pertanyaan disampaikan, mereka langsung menjawab. Dengan menelaah Mata Najwa
éiswadapat mclaﬁh keterampilan berbahasanya. Tentu hal itu dapat terwujud apabila
sisi positif gelar wicara diterapkan, seperti menanggapi dengan peggunaan bahasa
yang baik dan benar sesuai dengan situasi dan memahami suatu pokok bahasan yang
akan didiskusikan. Oleh sebab itu, melalui artikel ini dijelaskan mengenai tuturan
yang digunakan pewawancara dan narasumber dalam gelar wicara di televisi,

khususnya Mata Najwa sebagai pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah.

B. Pembahasan

Bagian pembahasan ini, dijelaskan mengenai aspek tuturan yang digunakan
pewawancara dan narasumber dalam gelar wicara di televisi, khususnya sebagai
pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Contoh gelar

wicara yang digunakan dalam artikel ini adalah gelar wicara Mata Najwa periode

Januari 2014—Maret 2014.

1. Tuturan Narasumber dalam Gelar Wicara di Televisi
Narasumber (disingkat dengan Ns) dalam gelar wicara di televisi, khususnya

Mata Najwa dalam menyatakan sesuatu secara dominan menggunakan tindak tutur
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ascrtif, yang berupa tindak tutur menjelaskan, menyebutkan, mencgask
mendukung sesuatu. Merujuk kepada pendapat Clayman dan Heritage (28
wawancara diorganisir seputar pertanyaan dan jawaban sehingga ada
menjawab atau setidaknya menanggapi pertanyaan yang telah diaj
pewawancara. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa narasumber sebe
yang diundang banyak memberikan informasi kepada pewawancara §
dengan Pw) karena berkaitan dengan konfirmasi atau keterangan tambahan
hal yang telah terjadi. Dengan demikian, tentu tindak tutur menjelaskan
menyebutkan, menegaskan dan tindak tutur mendukung digunakan =
sebagai reaksi dari tindak tutur yang dinyatakan pewawancara.

Tindak tutur menjelaskan yang terdapat di dalam gelar wicara Ma
sebagai akibat dari pemarkah yang dikandung broposisi yang dinyatakams
sebagai petutur merupakan tamu yang diundang dalam gelar wicara Me
sehingga tujuan undangan tersebut untuk mendapatkan informasi sebagaims
dibutuhkan Pw sebagai tuan rumah Mata Najwa. Ns menggunakan tindak o
tersebut dimarkahi dengan anafora atau katafora dan terkadang dilengks
partikel penegas ya yang digunakan sebagai kata pembuka. Sebagai contoh.
tuturan yang konteksnya Pw bertanya kepada Ns-1 selaku calon legilslatif
menjabat sebagai Menteri Pemuda dan Olahraga di Indonesia. Perta
berhubungan dengan cara yang dilakukan Ns-1 agar masyarakat pend
percaya bahwa ia tidak menggunakan uang kementerian untuk hal-%
berhubungan dengan pencalegan atas dirinya. Ns-1 menjelaskan, “Ya..., de
misalnya. Ya sekarang saya nggak perlu, nggak perlu berandai-andai, ya. ...

Tindak tutur menyebutkan Ns sebagai akibat dari pertany
dikemukakan Pw. Ns memberikan jawaban yang berupa tindak tutur me
berdasarkan pemarkah dari pertanyaan Pw yang menggunakan pronomina &
apa, siapa, berapa, kapan, dan mana serta pertanyaan yang mengandus
pilihan jawaban sehingga Ns pun menyebutkan kembali proposisi yang d&

dalam pertanyaan Pw. Seperti dalam konteks tuturan yang terjadi antara
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22 selaku caleg DPRD dari partai PKS. Tujuannya untuk mendapatkan informasi
pencalonan Ns-22 sebagai kader dari partai PKS. Tuturan Pw yang berupa, “Kalau
Kang Raska, niatan awal untuk menjadi anggota DPRD itu dari mana?” dijawab Ns-

22 dengan tuturan, “E, sebenarnya kalau di PKS ya, e berawal dari pengakaderan

‘sebenarnya.”

Tindak tutur menegaskan sesuatu dalam gelar wicara Mata Najwa yang
terdapat dalam tuturan antara Pw dan Ns ditandai dengan adanya penggunaan
pengingkaran atau pembenaran. Pembenaran yang dimaksud seperti kata benar, betul,
ya, dan persis yang berfungsi untuk menyatakan “benar” terhadap proposisi yang
dikandung dalam tuturan mitra tutur. Seperti tuturan dalam konteks antara Pw dan
Ns-31. Ns-31 selaku Bupati Bojonegoro sebagai salah satu narasumber dalam episode
“Menatap yang Menata”. Hal yang dibicarakan dalam tuturan ini berkenaan dengan
kepergian Ns-31 ke Amerika Serikat. Ns-31 menjawab, “Ya,..” untuk menjawab
pertanyaan Pw yang berupa, “Berpikir bagaimana cara balik modal?” Lain halnya
dengan penegasan yang berupa pengingkaran dimarkahi dengan kata tidak.
Penegasan- ini juga ada yang berbentuk nonverbal, seperti adanya anggukan kepala
dan backchannell “mmm”. Padahal backchannell itu sendiri sebenarnya merupakan
pemarkah untuk menunjukkan bahwa pendengar mengikuti apa yang dikatakan
penutur sebagai bentuk umpan baliknya sechingga apabila tidak ada backchannels
maka penutur dapat saja menduga apakah petutur masih mendengarkan atau tidak
terhadapa hal yang dibicarakan (Yule, 1996:75). Dengan demikian, berdasarkan
gelar wicara Mata Najwa, maka pemarkah yang berupa bunyi “mmm” tidak lagi
sekedar backchannel, tetapi memiliki makna yang merujuk kepada pembenaran
terhadap proposisi yang dinyatakan sebagai pengganti kata penegas ya.

Tindak tutur ilokusi asertif menyatakan dukungan yang terdapat dalam gelar
wicara Mata Najwa dimarkahi dengan penggunaan nomina sefwju atau ungkapan
pembenaran seperti kata betul dan persis. Tindak tutur tersebut dinyatakan Ns sebagai
akibat dari tindak tutur direktif Pw yang disampaikan dengan menyertai fakta.

Tuturan tersebut tampak dalam konteks Pw menyebutkan kembali pernyataan yang
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bersumber dari masyarakat terhadap artis yang mencalonkan diri sebs
legislatif 2014. Mendengar pernyataan tersebut, maka Ns-3 selaku cale
dari kalangan artis pun memberi komentarnya berkenaan dengan hal terse®
menjawab “Betul. Saya setuju sekali,” dari pertanyaan Pw yang menge

“Mbak Angel, kalau hanya modal tampang saja mendingan tidak usah

merusak.”

2. Tuturan Pewawancara dalam Gelar Wicara di Televisi
Pewawancara dalam gelar wicara di televisi, khususnya Mata Naj
meminta narasumber dalam melakukan sesuatu berupa menjawab pertanya:
dominan menggunakan tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif yang
meliputi tindak tutur bertanya, perintah, mengajak, dan tindak tutur meminta.
disebabkan yang memegang kendali dalam gelar wicara ini adalah pewa
Timberg dan Erler (2002:3) mengemukakan bahwa pewawancara sebag
rumah merupakan salah satu bagian yang tidak tergantikan dalam suatu gelar
Tindak tutur bertanya terjadi antara Pw dan Ns ditandai dengan peng
pronomina kata tanya, nada bertanya, partikel, pilihan, dan kalimat inte
embelan. Pronomina kata tanya yang dimaksud seperti apa, siapa, kapan,
mana, mengapa/kenapa, bagaimana; nada bertarya seperti penggunaan inton:
dalam kalimat deklaratif; penggunaan partikel seperti bukankah; penggunaan
dimarkahi dengan kata afau atau elipsis atau seperti pada kata bisa tidak®
mengindikasikan jawaban ya atau tidak; kalimat interogatif embelan yang dims
dengan kalimat tanya yang diakhiri dengan pengingkaran, seperti fidak atau
‘kan.
Penggunaan pronomina kata tanya, salah satu contohnya dapat dilihat
tuturan Tuturan “Sejak kapan Bu Rina?” Kata kapan dalam tuturan yang difx
kepada narasumber menginginkan informasi yang berkenaan dengan perm
waktu pengancaman terhadap diri narasumber. Penggunaan nada bertanya,

dilihat dalam contoh tuturan “Anda siksa?” yang dijawab narasumber denganm
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“Ya” sebagai bentuk penegasan yang digunakan Pw dalam menghendaki verifikasi
terhadap pernyataan narasumber sebelumnya yang mengemukakan bahwa ia
menyiksa PNS yang tidak ikut apel di Kantor Bupati Ngada, Nusa Tenggara Timur.
Sedorkin dan McGregor (2002:69) berpendapat bahwa tidak peduli seberapa singkat
dalam menjawab pertanyaan yang menggunakan pronomina bertanya tersebut karena
hal ini merupakan bagian dari investigasi sebelum lanjut kepada pengungkapan yang
berupa penjelasan. Kemudian, penggunaan bentuk ingkar, seperti tuturan “Menjadi
bupati tidak akan mengubah gaya Ki Enthus?” merupakan bentuk pertanyaan yang
menghendaki jawaban singkat schingga narasumber menjawabnya dengan kata

“Tidak.” Selanjutnya, penggunaan partikel juga terdapat dalam tuturan Pw, di

antaranya partikel [-kah] dan partikel “ya”. Tuturan “Tlustrasi seperti itu ‘majikan dan

buruh outsourcing’, itukah yang Ibu alami?” menghendaki narasumber menjawab
dengan singkat yakni berupa pembenaran atau pengingkaran. Kemudian, partikel
penegas ‘ya’ seperti tuturan “Jadi, salah satunya, ya?” dituturkan dalam bentuk
kalimat interogatif yakni verifikasi terhadap hal yang telah diungkapkan melalui
partikel penegas ya. Itu membuktikan bahwa tindak tutur tersebut adalah tindak tutur
langsung dengan tipe pertanyaan tertutup karena menghendaki jawaban singkat ya
atau fidak. Berikutnya penggunaan pilihan tampak dalam tuturan “Berani apa tidak?”
Partikel tersebut sebagai bukti adanya dua pilihan jawaban. Penggunaan kalimat
interogatif embelan [‘kan] juga digunakan dalam gelar wicara Mata Najwa ini.
Penggunaan itu dapat dilihat dalam tuturan, “Ya, karena Lasmini itu sebetulnya
antagonis ‘kan? Pemarkah tindak tutur bertanya itu pada penggunaan pronomina kata
tanya ‘kan.’ Kan tersebut merupakan kependekan dari kata bukan. Hal ini digunakan
Pw untuk mengukuhkan maksud p roposisi yang diutarakan. Penggunaannya setelah
proposisi tersebut dinyatakan. Hal ini dibuktikan dengan tindak tutur Ns-19 selaku
Direktur Eksekutif Fastcomm dalam membicarakan calon legislatif atas nama Murti
Sari Dewi. yang berupa penjelasan berkenaan dengan penggunaan tokoh Lasmini.
Tindak tutur berkenaan dengan perintah ditandai dengan kalimat seruan. Hal

ini dapat dilihat dalam tuturan “Mbak Vera!”. Tuturan ini terjadi antara Pw dan Ns-49
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selaku anggota fraksi dari Partai Demokrat. Tujuan tuturan mengingink

memberikan komentar terhadap hal yang telah dituturkan oleh Ns-45 selaku
Pol-Tracking

dinyatakan mengindikasikan adanya tindak tutur ilokusi direktif yang me

perintah. Namun, pemanggilan nama itu bermaksud untuk menyu

melakukan sesuatu yakni menanggapi hal yang telah dikemukakan ole

sebelumnya. Oleh sebab itu, setelah mendengar tuturan Pw tersebut, Ns

langsung  menjelaskan hal yang berkaitan dengan  tuturan Ns-45 i

menyatakan alasan bahwa para wakil rakyat tersebut pun memiliki kapasitas
manusia.

Penemuan terbaru lainnya dari penelitian sebelumnya adalah ting
ilokusi direktif yang menyatakan tindak tutur mengajak yang ditandai dengan
mari dan adverbia boleh. Khusus adverbia boleh seperti yang terdapat dalam

“Boleh tepuk tangan” merupakan temuan terbaru berkenaan dengan pemar

tindak tutur mengajak. Hal itu disebabkan sebelumnya Rahardi (2

mengemukakan bahwa kalimat imperatif ajakan biasanya digunakan pe

biar, coba, mari, harap, hendaknya, dan hendaklah. Dengan demikian, ting

mengajak yang proposisi dikandungnya itu bermaksud agar turut sers

melakukan sesuatu, dapat mengg

menggunakan tindak tutur direktif

Tindak tutur meminta ditandaj dengan verba mintq, elipsisi bagian

dan kalimat deklaratif. Contoh tindak tutur Pw dalam meminta Ns
seseuatu yang

ditandai dengn verba minza dalap dilihat dalam tuturan, *

minat komentar Pak Akbar Tanjung.” Permintaan tersebut sebagai konteks

selaku mantan Mensesneg. Tujuannya untuk mendapatkan suatu tanggapan
15 mengenai pemerintahan Habibie dengan pemerintahan SBY.Tindak tutus
bagian kalimat Juga terdapat dalam gelar wicara Mata Najwa. Tindak
digunakan itu digunakan Pw untuk meminta Ns memberikan tanggagp

melanjutkan kalimat yang diutarakan. Hal ini ditandaj dengan adanya je

Institue berkenaan dengan kinerja para wakil rakyat. Tutus

gunakan adverbia boleh sebagai alternatif

ISB
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tutur untuk menyelesaikan kalimat

lamasehingga memberikan anggapan kepada mitra

yang tidak dapat diselesa
yang dikemukakan pewawancara melalui k

ikkanya tersebut. Sebagai contoh, tuturan “Apncaman dan

tekanan dari...” alimat interogatif
untuk meminta narasumber

menambah khazanah dari penel
yimpulkan bahwa tindak tutur taklangsung dimarkahi

menyelesaikan kalimat yang dimaksud.

bertujuan
an dilakukan

Temuan ini dapat itian yang dilakuk
Zhang (2009:1) dengan men
dalam bentuk gramatikal yang lengkap.

ratif dapat dilihat dalam tuturan,

Tindak tutur meminta yang ditandai dengan

«“pak Marzuki, kalau kita bicara soal

kalimat dekla
dan Kehormatan karena dinilai

klan produk.” Hal ini disebabkan tidak hanya sekedar

rekam jejak, saya ingat Anda dulu diperiksa oleh Ba

tidak etis menjadi bintang 1
narasumber tetapi untuk menimbulkan reaksi

memb
pewawancara dalam bentuk k

eritahukan kembali rekam jejak
alimat

agar memberikan komentar terhadap pernyataan

deklaratif tersebut.

Berdasarkan pembaha alam kaitannya dengan

san yang telah dikemukakan, d

olah terkait kompetensi dasar mengomentari

lajaran bahasa Indonesia di sek

pembe
an hasil

ang lain terhadap presentasi hasil penelitian dan menjclask

tanggapan OT
gapan narasumber terhadap to

wawancara tentang tang pik tertentu diketahui sebagai

berikut.
Pertama, keterampilan bertany

a. Apabila siswa mengzomentart dan bertanya

a dapat menggunakan berbagai tindak
ak tutur bertanya, tindak tutur

Tindak tutur bertanya

kepada narasumber tentang suatu topik, mak

tutur  direktif. Tinda

meminta, tindak tutur mengaj

k tutur yang dimaksud tind

ak, dan tindak tutur perintah.
nada bertanya, partikel,

melalu

dapat dilakukan dengan pemarkah pronomina kata tanya,
pilihan, dan kalimat interogatif embelan. Tindak tutur meminta digunakan
mat interogatif. Tindak tutur

psis bagian kalimat, dan kali
mengajak dapat dilakukan melalui pemarkah partikel mari d
mukakan dengan pemarkah kali

kan indikasi menyuruh lawan tutur untuk memberikan suatu

erampilan bertanya, maka seyo

pemarkah verba minta, eli
an adverbia boleh.

Kemudian, tindak tutur perintah dapat dike mat seruan
sehingga memberi
jawaban. Terkait dengan ket giayanya siswa sebelum
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menanyakan atau mengomentari terhadap sesuatu hal melakukan studi pe
Studi pendahuluan yang dimaksud berupa menyimak dan membaca.
berbagai informasi melalui bukti/fakta yang terjadi di lapangan baik dari
sehari-har1 atau bersumber dari media elektronik. Kemudian, membaca
referensi yang berhubungan dengan topik yang “dibicarakan. Hal ini dim
agar siswa dapat mengomentari dan menanyakan berbagai hal secara krit
umpan balik dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan.

Kedua, keterampilan menjelaskan. Keterampilan menjelaskan ini be
dengan keterampilan siswa dalam merumuskan informasi yang telah die
presentasi ataupun penjelasan orang lain sebagai narasumber. Apab
menjelaskan sesuatu dari sesuatu yang telah ia dengar, maka diketahus
narasumber memberikan pernyataan yang berupa tindak tutur asertif. Ting
vang dimaksud berupa tindak tutur menjelaskan, menyebutkan, menegasks
mendukung sesuatu. Tindak tutur menjelaskan dimarkahi dengan anafe
katafora dan terkadang dilengkapi dengan partikel penegas ya yang dig
sebagai kata pembuka. Tindak tutur menyebutkan berdasarkan pemark
pertanyaan Pw yang menggunakan pronomina kata tanya. Tindak tutur mene
ditandai dengan adanya penggunaan pengingkaran atau pembenaran. Pem
yang dimaksud seperti kata benar, betul, ya, dan persis. Kemudian, tinda®
mendukung sesuatu dimarkahi dengan penggunaan nomina setuju atau
pembenaran seperti kata betul dan persis. Dengan demikian, siswa dapat menje
kembali informasi yang telah ia dapat, baik dari presentasi suatu hasil pe
ataupun wawancara dari narasumber. Penjelasan yang dapat dibuat siswa itu &
informasi yang diberikan orang yang dimaksud, apakah berupa jawabas
prmomina kata tanya yang digunakan Pw, pembenaran, pengingkaras
persetujuan terhadap suatu pernyataan. Melihat kenyataan tersebut, gelar
televisi seperti Mata Najwa dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran

Indonesia di sekolah.
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C. Penutup

Gelar wicara di televisi, khususnya Mata Najwa merupakan siaran televisi
yang berupa perbincangan suatu topik. Wahana yang digunakan di antaranya
wawancara sehingga interaksi yang berlangsung antara pewawancara dan narasumber
seputar pertanyaan dan jawaban. Pertanyaan yang dikemukakan pewawancara dan
jawaban yang dikemukakan narasumber dapat dimanfaatkan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran yang dimaksud terkait kompetensi
dasar bagi siswa Sekolah Menengah Atas dalam mengomentari tanggapan orang lain
terhadap presentasi hasil penelitian dan menjelaskan hasil wawancara tentang
tanggapan narasumber terhadap topik tertentu. Dengan demikian, siswa pun menjadi
terlatih dalam memberdayagunakan informasi dan teknologi yang ada pada media

elektronik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.
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